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RINGKASAN SUBPROPOSAL 

Desa Wirokerten merupakan desa yang terletak di kapanewon Banguntapan 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini memiliki potensi besar dalam 

bidang kebudayaan lokal, hal tersebut dapat menjadi peluang besar dalam pengembangan 

budaya lokal melalui permainan tradisional. Hal ini bertujuan untuk mengankat dan 

memperkenalkan kembali permainan tradisional di era digital saat ini. Terbukti dari antusias 

warga dalam pengembangan wisata berbasis budaya untuk mengembangkan kearifan lokal 

yang ada, terdapat berbagai permasalahan diantaranya, belum adanya organisasi yang 

mengelola di bidang budaya dan belum ada wadah aktivitas permainan tradisional yang dapat 

dijadikan sebagai kegiatan unggulan di Desa Wirokerten. Selain itu, hasil survei lokasi 

ditemukan bahwa permainan tradisional belum banyak diketahui dan diminati anak generasi 

alpha karena pengaruh pesatnya permainan berbasis layer dan permainan online, selain itu 

blm adanya penggiat permainan tradisional di desa tersebut. 

Solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada kegiatan ini yaitu: 

1) Memberikan sosialisasi mengenai berbagai macam kebudayaan lokal melalui  permainan 

tradisional; 2) pembuatan 1 lapangan representative untuk aktivitas jasmani masyarakat 

setempat melalui permainan tradisional; 3) melaksanakan kompetisi sederhana permainan 

tradisional yang dipertandingkan dan diperlombakan; 4) melakukan aktivitas permainan 

tradisional baik beregu maupun individu secara rutin terjadwal; 5) pengadaan dan pembuatan  

peralatan untuk melakukan permainan tradisional. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yaitu 1) 

Menciptakan desa berbasis kearifan lokal dengan munculnya inovasi baru dalam kegiatan 

budaya dengan permainan tradisional; 2) Membentuk pola pikir masyarakat pentingnya 

melestarikan budaya permainan tradisional untuk segala usia terkhusus anak - anak; 3) 

membangun fasilitas permainan tradisional guna meningkatkan daya tarik wisata dan 

edukasi; 4) melahirkan peluang kerja dan peningkatan UMKM pembuatan alat untuk 

permainan tradisional; 5) mengkoordinir pemberdayaan pengelolaan kepengurusan dan 

administrasi; dan 6) menghasilkan kegiatan ekonomi baru sebagai implementasi kecakapan 

hidup masyarakat tersebut. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini berupa sosialisasi, pendampingan, penyuluhan, pelatihan, 

dan Focus Group Discussiom (FGD) yang dilaksanakan secara langsung kepada masyarakat 

Desa Tepus oleh mahasiswa. Dengan demikian, pelaksanaan PPK Ormawa ini diharapkan 

mampu memaksimalkan kegiatan pelestarian permainan tradisional yang unggul juka 

dikolaborasikan dengan Desa Rintisan Budaya di desa tersebut. Hasil kegiatan pelaksanaan 

program PPK Ormawa HMPS PGSD UAD melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan, 

yaitu kegiatan pengenalan atau sosialisasi permainan tradisional, pelatihan pembuatan alat 

permainan tradisional, pembuatan lapangan represntatif untuk kegiatan permainan tradisional, 

pelatihan bermain permainan tradisional, pelatihan pembuatan merchandise permainan 

tradisional, pembuatan gudang dan pojok baca permainan tradisional dan festival permainan 

tradisional tingkat SD dan umum. Program PPK Ormawa oleh tim Ormawa HMPS PGSD 

UAD dalam Upaya menciptakan dan memunculkan inovasi baru dalam kegiatan budaya, 

khususnya permainan tradisional sebagai salah satu upaya untuk mendukung pelestarian 

budaya sekaligus memberdayakan masyarakat Wirokerten melalui kegiatan permainan 

tradisional telah sepenuhnya dicapai. Hal ini dibuktikan dengan terlaksananya rangkaian 

program kerja, mulai dari sosialisasi hingga terciptanya komunitas Pemuda Permainan 

Tradisional (Wiroplay) sebagai penggiat permainan tradisional di desa Wirokerten. Tingkat 

keberhasilan program ini dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti program, peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui 

kegiatan pelatihan, terbentuknya fasilitas umum untuk bermain permaianan tradisional, 

pencapaian tujuan dan keberlanjutan program. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Wirokerten merupakan salah satu desa dari kapanewon Banguntapan 

yang terletak di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Profil Desa 

Wirokerten meliputi Luas wilayah sebesar 3,86 km2. Desa Wirokerten memiliki 8 

dusun yaitu : (Dusun Grojogan, Dusun Botokenceng, Dusun Sampangan, Dusun 

Wirokerten, Dusun Kepuh Wetan,  Dusun Kepuh Kulon, Dusun Glondong, dan 

Dusun Mutihan). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh HMPS 

PGSD dengan perangkat desa, diperoleh potensi bahwa Desa Wirokerten merupakan 

desa yang sedang merintis untuk menjadi desa budaya. Dengan modal kearifan lokal 

yang bertempat di Pasar Blumbang Mataram yang memiliki berbagai macam olahan 

makanan tradisional, pertunjukan wayang, dan memiliki produk UMKM berupa 

kerajinan tangan yaitu peci rajut. Untuk menjadi desa budaya desa Wirokerten masih 

mengalami permasalahan diantaranya, banyak anak di desa Wirokerten yang belum 

mengetahui permainan tradisional sehingga anak lebih suka bermain gadget serta 

kurang dalam melakukan aktivitas fisik di luar rumah akibat pesatnya permainan 

berbasis online. Selain itu kurangnya sarana dan prasarana akan permainan tradisional 

seperti lapangan dan belum ada wadah untuk beraktivitas permainan tradidional yang 

dapat dijadikan sebagai kegiatan unggulan di Desa Wirokerten. 

Banyak anak-anak yang tidak lagi mengenal nama-nama permainan tradisional 

apalagi untuk memainkannya, bahkan anak zaman sekarang lebih tau nama-nama 

game yang ada di gadgetnya dan lebih tahu cara dan sistem mainnya daripada 

permainan tradisional. 

Table 1 Data Kualitatif dan Kuantitatif 

Data Kualitatif Data Kuantitatif 

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan Kepala Desa 
Wirokerten, masyarakat setempat giat dalam mendukung 

program pemerintah terkait pemerintah terkait wisata dan 

Berdasarkan administrasi Desa Wirokerten, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul terletak pada sebelah 

timur laut Kabupaten Bantul. Berada pada lintang 

 

Gambar 1. Pertunjukan Wayang 

Orang 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Ulu-

Ulu Kalurahan Wirokerten 

 

Gambar 3. Pasar Budaya 
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wirausaha mikro kecil menengah (UMKM), kegiatan 
berlangsung sampai saat ini yaitu pelatihan pembuatan 

makanan khas olahan melinjo yang dikenal dengan istilah 

emping. Selain pelatihan pembuatan makanan khas, 

kelurahan Wirokerten juga menyediakan pelatihan 
pembuatan peci rajut, serta kerajinan kayu. Pelatihan ini 

masih berlanjut sampai sekarang bahkan menjadi 

destinasi wisata. 

Dari hasil wawancara diperoleh data berupa jumlah 
penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian,  antara lain 

Petani 47, Buruh tani 807, pegawai negeri sipil 339, 

pengrajin 5, pedagang 79, peternak 5, montir 3, dokter 

suwasta 6, perawat suwasta 10, bidan suwasta 5, TNI 31, 
polri 67, buruh suwasta 84, dosen suwasta 29, 

seniman/artis 2, tukang kayu 11, tukang batu 19, 

pembantu rumahtangga 9, pengacara 4, notaris 2, 

karyawan perusahaan suwasta 1.132, karyawan 
perusahaan pemerintah 36, wirasuwasta 1.041, perangkat 

desa 12, buruh harian lepas 2.612, buruh usaha jasa 

transportasi dan perhubungan 3, sopir 6 , tukang jahit 28, 

rias 2, karyawan honorer 13, wartawan 2, kepala daerah 1, 
pelaut 3, dan peneliti 1. 

7°49’29” dan bujur 110°24’12” dengan luas wilayah 
seluas 28,48 km2. Terdapat 8 kalurahan salah satunya 

Kalurahan Wirokerten serta terdiri dari 8 dusun yaitu 

Dusun Grojogan, Botokenceng, Sampangan, 

Wirokerten, Kepuh Wetan, Kepuh Kulon, Mutihan dan 
Glondong. memiliki luas wilayah seluas 413,83 hektar. 

Penduduk Desa Wirokerten seluruhnya berjumlah 

12.986 jiwa yang terdiri dari Perempuan 6.485 jiwa dan 

Laki-laki 6.501 jiwa. Berdasarkan penduduk menurut 
kelompok usia 6-50 tahun dengan penduduk laki laki 

4.430 jiwa dan Perempuan 4.309 jiwa. Dari data 

tersebut berdasarkan jumlah penduduk yang 

melanjutkan menurut tingkat pendidikan dengan  tamat 
SD 2.597 jiwa, tamat SMP 1.833 jiwa, tamat SMA 

3.246 jiwa, tamat S1 961 jiwa, dan tamat S2 102 jiwa. 

Berdasarkan tabel tersebutdapat diketahui bahwa Desa Wirokerten memiliki 8 

dusun diantaranya Dusun Grojogan, Botokenceng, Sampangan, Wirokerten, Kepuh 

Wetan, Kepuh Kulon, Mutihan dan Glondong. Dari 8 dusun tersebut kelompok 

sasaran yang kita ambil yaitu masing-masing dusun yang terdiri dari berbagai 

kelompok umur untuk berpartisipasi dalam berbagai jenis permainan tradisional 

diantaranya ibu KWT, ibu PKK, pemuda dusun, remaja masjid, anak-anak usia 5-12 

tahun, remaja usia 13-18 tahun, dewasa 19-40 tahun, bagi umur diatas 30 

bisa  diberikan permainan yang memerlukan kerja sama tim dan ketrampilan. 

Permainan tradisional dapat meningkatkan potensi desa dalam segi ekonomi, 

seperti menjadi pusat daya tarik wisata dan UMKM yang terdiri dari stand kuliner 

makanan dan minuman tradisional, sponsorship, dan tiket wisata Pasar Blumbang 

Mataram. Jika dilihat dari segi sosial masyarakat di Desa Wirokerten sangat 

menjunjung tinggi semangat gotong-royong dalam berbagai kegiatan di desanya 

selain dari potensi tersebut, Desa Wirokerten juga termasuk dalam desa wisata yang 

kaya akan kultur budaya daerah sebagai daya tarik wisatawan. Berbagai kultur budaya 

tersebut antara lain, pembuatan makanan tradisional (geblek, wedang bajigur, gado-

gado, lontong sayur, dan soto bathok), kerajinan tangan (peci rajut), dan wayang 

orang. Selain itu, dapat juga menjadi potensi dari segi pendidikan yaitu dengan 

memperkenalkan permainan tradisional dengan teknis literasi berbasis teknologi 

sebelum memainkan permainan tradisional dan dapat terintegrasi dalam mata 

pelajaran PJOK sekolah dasar. Oleh karena itu, Desa Wirokerten memiliki potensi 

besar memanfaatkan permainan tradisional sebagai alat untuk melestarikan budaya 
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lokal untuk menarik pengunjung dan generasi muda dapat memahami nilai-nilai 

budaya serta keterampilan tradisional. 

Potensi Desa Wirokerten dapat dimaksimalkan melalui permainan tradisional 

yang terwujud dalam “Desa Dolanan Anak” sebagai sarana edu wisata desa tersebut. 

Permainan tradisional dapat mendukung terwujudnya desa budaya yang dapat 

menjadi pusat daya tarik eduwisata. Adapun bentuk permainan tradisional yang akan 

di angkat antara lain engklek, gobak sodor, benthik/patil lele, lompat tali, bentengan, 

egrang dan nekeran/gundu. Jika melihat dari sejarah nya, permainan tradisional 

merupakan cerminan dari identitas budaya bangsa yang telah diwariskan dari generasi 

ke generasi, namun seiring perkembangan zaman permainan tradisional kini kian 

tenggelam digantikan oleh permainan berbasis layar dengan teknologi modern. Oleh 

karena itu, hal ini menjadi dasar dalam pelestarian kearifan lokal di Desa Wirokerten 

dengan cara menarik perhatian generasi muda di daerah tersebut melalui permainan 

tradisional. 

Permainan tradisional merupakan permainan dari identitas budaya bangsa 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Permainan tradisional juga dapat 

menjadi media alternatif dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di 

sekolah. Permainan tradisional lebih ditekankan pada aktivitas jasmani dan hubungan 

sosial seagai upaya pelestarian budaya bangsa Indonesia. 

Dengan demikian, setelah melihat potensi yang besar dalam bidang permainan 

tradisional di Desa Wirokerten dan sangat bisa untuk dimaksimalkan. Maka, hal ini 

menjadi dasar yang kuat untuk pelaksanaan PPK Ormawa HMPS PGSD UAD. PPK 

Ormawa adalah sebuah pengabdian masyarakat yang dapat memberikan kesempatan 

para mahasiswa untuk terlibat langsung mengimplementasikan keilmuan yang 

dimiliki dari berbagai disiplin ilmu kepada masyarakat. Adapun berbagai program 

yang direncanakan melalui kegiatan PPK Ormawa ini adalah mengadakan sosialisasi 

mengenai berbagai macam permainan tradisional, pembuatan 1 lapangan 

representative untuk aktivitas fisik masyarakat setempat, memberikan kegiatan 

eksperimen sederhana permainan tradisional yang dipertandingkan, melakukan latihan 

permainan tradisional baik beregu maupun individu, mengadakan festival dolanan 

anak yang dilaksanakan setiap tahunnya, pengadaan donasi peralatan untuk 

melakukan permainan tradisional dan menciptakan “Desa Dolanan Anak” beserta 

kelembagaannya. Permainan tradisional secara umum dikategorikan menjadi empat 

yaitu: permainan kelompok, permainan target, permainan kekuatan, dan permainan 
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strategi. Berdasarkan hal tersebut fokus pemberdayaan di Desa Wirokerten 

mengangkat beberapa permainan tradisional yaitu; engklek, gobak sodor, benthik/patil 

lele, lompat tali, bentengan, egrang dan nekeran/gundu. Pemilihan permainan tersebut 

dengan alasan karena sudah memenuhi empat kategori permainan tradisional secara 

umum. Selain itu hal ini juga diperkuat dengan alasan permainan tradisional dapat 

menggerakan perekonomian di Desa Wirokerten karena akan menjadi daya tarik 

wisatawan yang berkunjung untuk menyaksikan dan menikmati festival kuliner dan 

budaya di Pasar Blumbang Mataram setiap hari Minggu Wage. 

Dengan kata lain, pelaksanaan pengabdian yang akan dilakukan adalah dengan 

berfokus untuk revitalisasi Desa Wirokerten menjadi desa budaya berbasis kearifan 

lokal dengan mengangkat judul “Desa Dolanan Anak: Optimalisasi Desa 

Wirokerten Berbasis Kearifan Lokal Melalui Permainan Tradisional Sebagai 

Pusat Daya Tarik Wisata dan Edukasi”. Selain itu, diharapkan masyarakat mampu 

untuk mengikuti langkah pembangunan desa budaya di Desa Wirokerten yang 

semakin dinamis untuk meningkatkan kesadaran aktivitas fisik di luar rumah baik 

bagi anak maupun masyarakatnya. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara meningkatkan pengawasan dan kontrol orang tua terhadap 

penggunaan gadget oleh anak-anak agar tidak berdampak negatif pada 

perkembangan mereka? 

2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat anak-anak dan 

masyarakat terhadap aktivitas fisik, terutama di daerah yang kurang memiliki 

fasilitas strategis? 

3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya minat anak-anak dan 

masyarakat dalam mengembangkan permainan tradisional, serta bagaimana cara 

mengatasinya? 

4. Bagaimana cara meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana untuk 

permainan tradisional agar dapat menjadi alternatif yang menarik bagi anak-anak? 

5. Bagaimana memanfaatkan waktu luang anak-anak dengan lebih baik, sehingga 

mereka tidak hanya menghabiskan waktu bermain game online, tetapi juga terlibat 

dalam aktivitas yang bermanfaat dan edukatif? 

C. SOLUSI PERMASALAHAN 

Dari permasalahan tersebut, maka dapat diperoleh pengambilan keputusan 

sebagai solusi permasalahan yang terdapat pada tabel di bawah ini. 
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Table 2 Solusi Permasalahan dan Pengambilan Keputusan 

No Permasalahan Solusi 
Pengambilan 

Keputusan 

1 Kurangnya pengawasan 

dan kontrol anak terhadap 

penggunaan gadget. 

Pembuatan website e-book 

untuk digunakan oleh anak-

anak, remaja, dan 

masyarakat untuk 

menciptakan teknologi 

digital dalam literasi di 

Desa Wirokerten. 

Koordinasi bersama 

masyarakat dan 

pemerintah desa. 

2 Kurangnya minat aktivitas 

berupa gerak para anak 

dan masyarakat 

dikarenakan lapangan atau 

tempat yang kurang 

strategis 

Pembuatan 1 lapangan yang 

representatif agar anak-anak 

dan masyarakat nyaman 

dalam melakukan aktivitas 

gerak 

Koordinasi bersama 

masyarakat 

pemerintahan desa dan 

pemuda desa 

3 Berkurangnya minat para 

anak-anak dan masyarakat 

dalam pengembangan 

permainan tradisional 

Memberikan wadah sebagai 

pengembangan di bidang 

permainan tradisional 

Koordinasi dengan 

KORMI dalam 

pelestarian permainan 

tradisional 

4 Kurangnya sarana dan 

prasarana permainan 

tradisional untuk anak 

Pengadaan dan pembuatan 

sarana prasarana untuk 

permainan tradisional 

Koordinasi tim dengan 

Dinas Kebudayaan Kota 

Yogyakarta untuk 

pengadaan donasi 

peralatan permainan 

tradisional 

5 Luangnya waktu yang 

tidak dimanfaatkan 

dengan baik oleh anak 

anak dan hanya bermain 

game online 

Memberikan kegiatan 

eksperimen yang dinamai 

“Dolanan Anak” 

Koordinasi tim dengan  

warga masyarakat untuk 

memberikan kegiatan 

eksperimen permainan 

tradisional sederhana 

untuk anak. 

D. TUJUAN 

Berdasarkan solusi dan permasalahan yang telah disusun, tujuan dari program 

Desa Dolanan Anak Kalurahan Wirokerten antara lain: 

1. Menciptakan desa berbasis kearifan lokal dan munculnya inovasi baru dalam 

kegiatan budaya terutama pada permainan tradisional. 

2. Terbentuknya karakter anak yang gemar melakukan aktivitas fisik diluar rumah 

sekaligus melestarikan budaya. 

3. Membentuk pola pikir masyarakat pentingnya melestarikan budaya permainan 

tradisional. 

4. Membangun fasilitas permainan sederhana guna meningkatkan edukasi. 
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5. Melahirkan peluang kerja dan peningkatan UMKM pembuatan alat sederhana 

untuk permainan tradisional. 

6. Menghasilkan kegiatan ekonomi baru sebagai implementasi kecakapan hidup 

masyarakat Desa Wirokerten. 

E. ALASAN PEMILIHAN TOPIK 

Banyak anak di desa Wirokerten yang belum mengetahui permainan 

tradisional sehingga anak lebih suka bermain gadget serta kurang dalam melakukan 

aktivitas fisik di luar rumah akibat pesatnya permainan berbasis online. Selain itu 

kurangnya sarana dan prasarana akan permainan tradisional seperti lapangan dan 

belum ada wadah untuk beraktivitas permainan tradisional yang dapat dijadikan 

sebagai kegiatan unggulan di Desa Wirokerten. Banyak anak-anak yang tidak lagi 

mengenal nama-nama permainan tradisional apalagi untuk memainkannya, bahkan 

anak zaman sekarang lebih tau nama-nama game yang ada di gadgetnya dan lebih 

tahu cara dan sistem mainnya daripada permainan tradisional. 
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GAMBAR UMUM SASARAN 

Desa Wirokerten merupakan desa yang terletak di kapanewon Banguntapan 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini memiliki potensi besar dalam 

bidang kebudayaan lokal, hal tersebut dapat menjadi peluang besar dalam pengembangan 

budaya lokal melalui permainan tradisional. Hal ini bertujuan untuk mengankat dan 

memperkenalkan kembali permainan tradisional di era digital saat ini. Terbukti dari antusias 

warga dalam pengembangan wisata berbasis budaya untuk mengembangkan kearifan lokal 

yang ada, terdapat berbagai permasalahan diantaranya, belum adanya organisasi yang 

mengelola di bidang budaya dan belum ada wadah aktivitas permainan tradisional yang dapat 

dijadikan sebagai kegiatan unggulan di Desa Wirokerten. Selain itu, hasil survei lokasi 

ditemukan bahwa permainan tradisional belum banyak diketahui dan diminati anak generasi 

alpha karena pengaruh pesatnya permainan berbasis layer dan permainan online, selain itu 

blm adanya penggiat permainan tradisional di desa tersebut. Sasaran utama adalah: 

1.   Masyarakat desa dengan melibatkan Pemuda desa Wirokerten: memberikan 

pengetahuan melalui sosialisasi dan pelatihan yang diberikan kepada masyarakat di 

Desa Wirokerten dengan sasaran setiap kelompok terdiri 30-40 orang dengan 

memberikan pelatihan pembuatan permainan tradisional, pelatihan pembuatan 

marcendhise, Pembuatan lapangan representatif dan pengelolaan sarana promosi. 

2.   Komunitas Pemuda Permainan Tradisional (Wiroplay): Kelompok sasaran utama ini 

yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola keberlanjutan, dan mengembangkan 

program ini nantinya, dalam komunitas ini telah terbentuk struktur kepengurusan yang 

meliputi ketua, bendahara, sekretaris, dan divisi. Selain itu juga terbentuk tugas pokok 

masing-masing. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini berupa sosialisasi, pendampingan, penyuluhan, 

pelatihan, dan Focus Group Discussiom (FGD) yang dilaksanakan secara langsung kepada 

masyarakat Desa Tepus oleh mahasiswa. Dengan demikian, pelaksanaan PPK Ormawa ini 

diharapkan mampu memaksimalkan kegiatan pelestarian permainan tradisional yang unggul 

juka dikolaborasikan dengan Desa Rintisan Budaya di desa tersebut. 

Metode pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Desa Wirokerten oleh Tim PPM PPK 

Ormawa HMPS PGSD ialah sebagai berikut : 

1. Identifikasi dan dokumentasikan potensi lokal yang dimiliki oleh Desa Wirokerten, 

seperti keberagaman budaya, tradisi, kearifan lokal, dan keterampilan unik masyarakat 

setempat. 

2. Konsultasi dan Keterlibatan Komunitas: Libatkan masyarakat setempat dalam proses 

pengambilan keputusan. Adakan pertemuan-pertemuan komunitas untuk mendengarkan 

aspirasi, kebutuhan, dan harapan mereka terkait pengembangan desa. 

3. Penentuan Fokus Program: Tentukan fokus program pengembangan desa berbasis 

kearifan lokal, dengan mempertimbangkan permainan tradisisonal sebagai pusat daya 

tarik wisata. Pastikan program ini sesuai dengan nilai-nilai dan kearifan lokal. 

4. Pembentukan Komunitas Pemuda Permainan Tradisional : Identifikasi individu-

individu yang berminat dan memiliki keterampilan terkait pengelolaan program 

keberlanjutan. Ajak mereka untuk bergabung dan membentuk Komunitas Pemuda 

Permainan Tradisional. 

5. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: Lakukan pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok terkait manajemen program, 

pengelolaan permainan tradisional, dan diadakan pelatihan merchandise untuk 

meningkatkan kapasitas. 

6. Pengembangan Infrastruktur: Identifikasi kebutuhan infrastruktur yang diperlukan 

untuk mendukung kegiatan kelompok, seperti pusat informasi, tempat bermain 

permainan tradisional, dan fasilitas lainnya. Upayakan untuk memanfaatkan sumber 

daya lokal. 

7. Pemasaran dan Promosi: Kembangkan strategi pemasaran dan promosi untuk menarik 

wisatawan. Manfaatkan media sosial, situs web, dan kolaborasi dengan pihak terkait 

untuk meningkatkan visibilitas program. 

8. Partisipasi Pemerintah Lokal: Dapatkan dukungan dan partisipasi dari pemerintah 

setempat dalam rangka mendukung pembangunan desa berbasis permainan tradisonal. 

Ajukan proposal dan ajak mereka untuk terlibat dalam inisiatif ini. 

9. Monitoring dan Evaluasi: Tetapkan mekanisme monitoring dan evaluasi untuk menilai 

keberlanjutan program. Libatkan kelompok Komunitas Pemuda Permainan Tradisional 

dalam proses evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai harapan. 

10. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Dorong anggota kelompok Komunitas Pemuda 

Permainan Tradisional untuk mengembangkan usaha ekonomi lokal yang terkait dengan 

program, seperti produksi dan penjualan merchendise, atau layanan lainnya 
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HASIL PELAKSANAAN 

 

A. HASIL PELAKSANAAN 

Untuk mewujudkan desa Wirokerten menjadi desa rintisan budaya maka perlu adanya 

indikator keberhasilan. berikut merupakan tabel keberhasilan progam. 
Table 3 Indikator Keberhasilan Program 

No Indikator Keberhasilan 

Program 

Capaian Tujuan 

Sebelum Sesudah 

1 Dilakukannya minimal 3 

paket intervensi untuk 

mengembangkan potensi 

budaya menjadi unggulan 

desa/kelurahan 

Belum adanya 3 paket 

intervensi yang menjadi 

unggulan desa/kelurahan 

a.Terbentuknya budaya aktif 

permainan tradisional anak 

melalui lapangan yang 

tersedia sebagai bentuk 

intervensi budaya 

b. Munculnya inovasi baru 

berupa kompetisi dalam 

kegiatan permainan 

tradisional sebagai bentuk 

intervensi budaya 

c. Adanya Festival dolanan 

anak setiap tahunnya & gelar 

budaya potensi desa sebagai 

bentuk intervensi budaya 

2 Terlestarikannya budaya Belum adanya pelestarian 

permainan tradisional 

(dolanan anak) 

a.Terciptanya permainan 

tradisional (dolanan anak) 

b.Terciptanya pelestarian 

permainan tradisional 

(dolanan anak) 

3 Meningkatnya pendapatan 

masyarakat 

Belum adanya UMKM yang 

memproduksi alat permainan 

tradisional 

a.Terlaksananya pelatihan 

pembuatan alat permainan 

tradisional standar kompetisi 

b.Terciptanya entrepreneur 

yang mengelola peralatan 

permainan tradisional 

4 Dihasilkannya kelembagaan 

yang memiliki kepengurusan 

dan rencana kerja yang 

terukur untuk 

mengembangkan dan 

melestarikan potensi budaya 

sebagai unggulan 

a.Belum terbentuknya 

susunan kepengurusan yang 

mengelola permainan 

tradisional (dolanan anak) 

b.Belum adanya rencana 

kerja komunitas permainan 

Terbentuknya susunan 

kepengurusan yang 

mengelola permainan 

tradisional 

b.Terciptanya program kerja 

komunitas permainan 
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desa/kelurahan tradisional (dolanan anak) tradisional (dolanan anak) 

5 Peningkatan kompetensi 

mahasiswa pelaksanaan PPK 

Ormawa 

a.Kurangnya kesadaran 

mahasiswa dalam 

meningkatkan kompetisi 

pelaksanaan PPK Ormawa 

b.Tidak ada pengawasan 

yang efektif terhadap 

pelaksanaan PPK Ormawa 

a.Adanya peningkatan 

kompetensi mahasiswa 

dalam pelaksanaan PPK 

Ormawa 

b.Adanya pengawasan yang 

intensif terhadap pelaksanaan 

PPK Ormawa 

6 Peningkatan kapasitas 

organisasi kemahasiswaan 

pendukung pelaksanaan PPK 

Ormawa 

Belum adanya pendamping 

serta mitra di pelaksanaan 

PPK Ormawa 

Terjalinnya mitra dan 

pendampingan yang baik 

dalam pelaksanaan PPK 

Ormawa 

 

B. DOKUMENTASI EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

 

 

Berdasarkan data yang ada, hasil menunjukkan bahwa program kerja telah mencapai 

target keberhasilan yang ditetapkan. Setiap indikator keberhasilan program menunjukkan 

persentase yang tinggi, yang menandakan bahwa program tersebut berjalan dengan baik dan 

sesuai rencana. Namun, dalam pelaksanaannya, masih diperlukan evaluasi di berbagai aspek. 

Misalnya, perlu adanya persiapan yang lebih matang melalui diskusi yang mendalam, 

peningkatan komunikasi dan kolaborasi dengan mitra terkait, serta bimbingan dari pihak 

perguruan tinggi dan dosen untuk memecahkan masalah yang muncul. Selain itu, penting 
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80%
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Pembentukan
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Festival

EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM
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juga untuk memperkuat solidaritas dan kerja sama dalam tim agar program dapat berjalan 

lebih efektif. Beberapa rekomendasi untuk dosen pembimbing lapangan dalam meningkatkan 

indikator keberhasilan program diantaranya: 

1. Membangun Kolaborasi dengan Mitra dan Masyarakat : membantu memperkuat 

hubungan antara mahasiswa dan mitra terkait, seperti komunitas pemuda permainan 

tradisional atau tokoh masyarakar agar tercipta sinergi yang lebih baik antara pihak 

kampus, mahasiswa, dan mitra. 

2. Pendekatan Berbasis Riset Aksi : mendorong mahasiswa untuk menggunakan pendekatan 

riset aksi dalam pelaksanaan program sehingga dapat lebih responsif terhadap kebutuhan 

nyata di lapangan, serta dilakukan pengumpulan data sebelum dan sesudah kegiatan untuk 

mengukur dampak secara lebih ilmiah. 

3. Membangun Kapasitas Pengelolaan Konflik : memberikan bimbingan kepada mahasiswa 

terkait manajemen konflik, terutama jika ada perbedaan pandangan antara mahasiswa, 

mitra, atau masyarakat desa. Hal tersebut akan mencegah terjadinya kendala dalam 

pelaksanaan program dan menjaga hubungan baik dengan semua pihak. 

4. Penguatan Aspek Sosial Budaya dalam Program : mendorong mahasiswa untuk lebih 

memahami dan menghargai aspek sosial budaya masyarakat setempat dalam setiap 

tahapan program. Penguatan nilai-nilai lokal dapat memperkuat ikatan antara mahasiswa 

dan masyarakat desa, sehingga program lebih diterima dan berkelanjutan 

5. Pelibatan dalam Pengembangan Modul atau Materi Dolanan Anak : dapat berkontribusi 

dalam pembuatan modul permainan tradisional yang lebih terstruktur, sehingga 

mahasiswa memiliki panduan yang jelas saat melakukan kegiatan. Dengan adanya 

panduan ini, kegiatan di lapangan dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan 

program. 

Dengan dukungan dosen pembimbing dalam aspek-aspek tersebut, diharapkan 

program penguatan kapasitas organisasi mahasiswa terkait pengembangan desa 

dolanan anak melalui permainan tradisional dapat mencapai keberhasilan yang 

maksimal. 
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KESIMPULAN 

Penyelenggaraan Program Peningkatan Kapasitas Ormawa HMPS PGSD UAD pada desa 

Wirokerten menghasilkan banyak sekali program program yang dapat dikembangkan dan 

memiliki keberlanjutan kedepannya. Sebelum dari itu, tim pelaksana merencanakan berbagai 

program yang telah disusun dan didiskusikan. Program yang telah disusun dan didiskusikan 

tersebut membuahkan Tingkat keberhasilan dengan persentase 100%. Hal ini dapat dilihat 

dari program destinasi wisata Desa Wirokerten yang memiliki kearifan local permainan 

tradisional, seperti adanya festival permainan tradisional  yang menjadi sarana edukasi anak 

dan kalangan masyarakat. Selain itu tim pelaksana telah melakukan sosialisasi dan 

membentuk Komunitas pemuda permainan tradisional, yang Dimana komunitas ini yang 

akan melanjutkan keberlanjutan program, sekaliigus dengan adanya komunitas ini, sentra 

produksi merchandise dan alat permainan tradisional  dipegang oleh komunitas ini. Sentra 

produksi merchendse dan permainan tradisonal merupakan sarana Masyarakat Wirokerten 

guna meningkatkan perekonomian Masyarakat desa. Dan dengan adanya PPKO HMPS 

PGSD UAD pada Desa Wirokerten menjadikan permainan tradisional semakin terjaga 

kelestarian budaya. Dan hal ini selaras dengan karakteristik Desa Wirokerten sebagai desa 

yang sangat menjaga warisan budaya dan juga leluhur. Harapannya untuk kedepan, harus ada 

inovasi inovasi terbaru terkait capaian dan tujuan pelaksanaan program. Inovasi tersebut bisa 

dimulai dengan menyampurkan teknologi dalam permaianna tradisional. Selain itu lebih 

menyebarluaskan Desa Wirokerten sebagai desa Budaya. Dan untuk kedepannya agar bisa 

lebih matang lagi dalam memadukan pariwisata tyang ada pada Desa Wirokerten  dengan 

permainan tradisonal. Dengan adanya hal tersebut, tagline desa Wirokerten semakin merabah 

luas, dan pengembangan desa Budaya akan semakin pesat. 
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LAMPIRAN  

A. LAMPIRAN KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Take Video Profil Dolanan Anak 

 

 

Gambar 2 Monev Pasar Blumbang 

 

Gambar 3 Pembuatan Gudang Permainan Tradisional 

 

 

Gambar 4 Pretes Bersama UMKM  

 

Gambar 5 Pembuatan Garis Permainan (Engklek) 

 

Gambar 6 Stand Dolanan Anak di Minggu Wage Pasar 

Blumbang 
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Gambar 7 Monev Internnal (PKM) di Desa  

 

Gambar 8 Pelatihan Merchandise #1 

 

Gambar 9 Pelatihan Marchandise #2 

 

Gambar 10 Rapat Persiapan Festival bersama 

Komunitas 

 

 

Gambar 11 Festival Permainan Tradisional (Lompat 

Tali) 

 

 

Gambar 12 Pembuatan Alat Permainan Tradisional 

 

Gambar 13 Workshop pelatihan Permainan Tradisional 

 

 

 

Gambar 14 Monitoring bersama Dosen Pendamping 
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Gambar 13 Membuat Luaran 

 

Gambar 14 Membersihkan Lapangan 

 

Gambar 15 Bertemu KORMI 

 

Gambar 16 Pelatihan Merchandise 

 

 

 

 

 

B.LUARAN WAJIB 

   

Gambar 1 Buku Refleksi Tim Pelaksana 

 

 

Gambar 2 Ringkasan Eksekutif 
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Gambar 3 Media Publikasi Elektronik 

 

Gambar 4 Poster dan profil hasil kegiatan di Desa 

Wirokerten 

 

C. LUARAN TAMBAHAN 

 

 

Gambar 1 Produk riil yaitu lapangan dan alat 

permainan tradisional 

 

 

 

Gambar 2 Jurnal Aktivitas Jasmani Olahraga dan 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 
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Gambar 3 Publikasi media massa dalam mengenalkan 

kampung dolanan anak di Koran Kedaulatan Rakyat 

    

    

    

 

Gambar 4 HKI ebook dan buku permainan tradisional, 

video kegiatan, dan poster 
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Gambar 5 Publikasi video desa dolanan anak di kanal 

Instagram, youtube, website dan aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

D. LAPORAN KEUANGAN 

No   Jenis Pengeluaran  
 

Volume  
 Satuan  

 Harga 

Satuan (Rp)  
 Total (Rp)  

KODE 

NOTA 

1  Belanja Bahan Habis Pakai ( Min 60%)  

 A   1. Pembuatan gudang permainan tradisional hari pertama,     

  

 Reng  6  buah  
             

24.000  

           

144.000  
 A 1  

 Dudur  4  buah  
           

400.000  

        

1.600.000  

 Umpak  6  buah  
           

160.000  

           

960.000  
 A 2  

 B   2. Pembuatan gudang permainan tradisional hari kedua,    

  

 Cagak Kayu  1  buah  
           

960.000  

           

960.000  
 A 3  

 Blandar  1  buah  
           

930.000  

           

930.000  

 C   3. Pembuatan gudang permainan tradisional hari ketiga,     

  

 Cagak Kayu  1  buah  
           

960.000  

           

960.000  
 A 4  

 Blandar  1  buah  
           

930.000  

           

930.000  

 Paku  3  Kg  
             

15.000  

             

45.000  

 A 5   Palu  2  Buah  
             

20.000  

             

40.000  

 Engsel Pintu  8  Buah  
             

32.000  

           

256.000  

 D   4. Pembuatan gudang permainan tradisional hari keempat,     

  

 Cagak Kayu  1  buah  
           

960.000  

           

960.000  
 A 6  

 Blandar  1  buah  
           

930.000  

           

930.000  

 E   5. Pembuatan gudang permainan tradisional hari kelima,    

  

 Cagak Kayu  1  buah  
           

960.000  

           

960.000  
 A 7  

 Blandar  1  buah  
           

930.000  

           

930.000  

 Genteng  400  buah  
               

1.500  

           

600.000  
 A 8  

 Wuwung  32  buah  
               

7.000  

           

224.000  

 Mesin Bor Listrik  1  Buah  
           

120.000  

           

120.000  

 A 9   Kuas Cat  2  Buah  
               

9.000  

             

18.000  

 Woodstain  1  Liter  
             

92.000  

             

92.000  
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 Rak Zigzag   1  Buah  
           

300.000  

           

300.000  
 A 10  

 F   Pembuatan Lapangan Permainan Tradisional Engklek    

  

 CT LOUIS 3 IN 1 5K B 

WHITE  
1  Liter  

           

140.000  

           

140.000  

 A 11   KUAS TIKA 1BH 2 GOLD  2  Buah  
               

9.500  

             

19.000  

 KUAS TIKA 1BH 2,5 GOLD  1  Buah  
             

11.500  

             

11.500  

 Karton Tebal 30"  1  Pcs  
             

11.000  

             

11.000  

 A 12   Gunting Guninfo HB 55  1  Pcs  
               

6.500  

               

6.500  

 DT 24 MM  1  Pcs  
               

5.500  

               

5.500  

 Kater  1  Pcs  
             

15.000  

             

15.000  
 A 13  

 G   Pembuatan Proposal PPKORMAWA HMPS PGSD    

   Stampel  1  Buah  80.000 80.000  A 14  

 H   Pembuatan Video Profil Desa Wirokerten untuk Perkenalan    

  

 Kecik Besi  1  Kotak  
             

58.000  

             

58.000  

 A 15   Bola Bekel Tanggung  1  Kotak   
             

23.000  

             

23.000  

 Gangsing Bayblade MC413  1  Buah  
             

12.000  

             

12.000  

 I  
 Pembuatan Lapangan Permainan Tradisional Gobak Sodor dan Pembuatan Lompat 

Tali  
  

  

 Cakra Tepung 500 GR  1  Bungkus  
               

4.850  

               

4.850  
 A 16  

 UPL Karet Pentil AA / ONS  2  Bungkus  
               

6.600  

             

13.200  

 Karet Gelang Pentil  3  Bungkus  
               

3.300  

               

9.900  
  A 17  

 Plastik Polos K (NO.1)  1  Bungkus  
                  

100  

                  

100  

 KARET GELANG  3  Bungkus  
               

7.000  

             

21.000  
 A 18  

 KELERENG/GUNDU  3  Kg  
             

50.000  

           

150.000  

 Peluit  6  Buah  
             

25.000  

           

150.000  

 A 19  

 Bendera Kecil 30x30 cm  6  Buah  
             

30.000  

           

180.000  

 Stick Bendera Kecil 60 cm  6  Buah  
             

27.000  

           

162.000  

 Tiang Bendera Besi 2m  6  Buah  
             

70.000  

           

420.000  
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 J   Pembuatan Permainan Tradisional Engrang    

  

 BT Bongkot Apus  2  Buah  
             

13.000  

             

26.000  

 A 20   BT Pucuk Apus  1  Buah  
               

8.000  

               

8.000  

 Ongkir   1  Kali   
             

10.000  

             

10.000  

 Paku Reng-Pring  1  Ons  
               

3.000  

               

3.000  
 A 21  

 Bambu Besar  10  Buah  
             

30.000  

           

300.000  
 A 22  

 Bambu Kecil  10  Buah  
             

20.000  

           

200.000  

 Gergaji Size 18 cm  3  Buah  
             

97.000  

           

291.000  

 A 23  

 Meteran  1  Buah  
             

62.000  

             

62.000  

 Terminal Listrik  3  Buah  
             

76.000  

           

228.000  

 Lem Kayu  2  Buah  
             

50.000  

           

100.000  

 Amplas Kayu  2  Buah  
             

30.000  

             

60.000  

 Meteran TANCAP  1  Buah  
           

130.000  

           

130.000  

 K   Workshop Merchandise Sablon Baju    

  

 Kaos Polos   30  Pcs  
             

60.000  

        

1.800.000  
 A 24  

 Pajak  1  Kali   
             

20.000  

             

20.000  

 Tote Bag Polos Warna Cream  10  Pcs  
               

8.180  

             

81.800  
 A 25  

 Mesin Press 38 x 38 

SLEDING  
1  Pcs  

           

970.000  

           

970.000  
  A 26  

 Mesin Press 38 x 38 

SLEDING  
1  Pcs  

           

970.000  

           

970.000  
 A 27  

 Mesin Press 38 x 38 

SLEDING  
1  Pcs  

           

970.000  

           

970.000  
 A 28  

 Mesin Press 38 x 38 

SLEDING  
1  Pcs  

           

970.000  

           

970.000  
 A 29  

 Mesin Press 38 x 38 

SLEDING  
1  Pcs  

             

50.000  

             

50.000  
 A 30  

 DTF Meteran, Kaos 

kebutuhan Marchendise  
196  Pcs  

                  

500  

             

98.000  
 A 31  

 Tas Blacu Polos  5  Buah  
             

15.000  

             

75.000  
 A 32  

 30S Putih L  6  Buah  
             

37.000  

           

222.000  
 A 33  
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 30S Hitam L  6  Buah  
             

37.000  

           

222.000  

 DTF Meteran C (100-

399CM)  
177  Pcs  

                  

500  

             

88.500  
 A 34  

 L   Pembuatan Permainan Tradisional Bakiak,  Permainan Congklak, Permainan Bekel    

  

 Kapur   1  Kotak  
             

70.000  

             

70.000  

 A 35  

 Papan Kayu  10  Buah  
             

50.000  

           

500.000  

 Paku  3  Kg  
             

15.000  

             

45.000  

 Cat Kayu  2  Kaleng  
             

80.000  

           

160.000  

 Kuas  5  Buah  
             

32.000  

           

160.000  

 Thinner  1  Liter  
           

150.000  

           

150.000  

 Dakon Kayu  3  Buah  
           

150.000  

           

450.000  
 A 36  

 Bola Bekel Tanggung  3  Kotak  
             

23.000  

             

69.000  
 A 37  

 Kecik Besi  2  Kotak  
             

60.000  

           

120.000  

 M    Festival Permainan Tradisional Pasar Blumbang Mataram di Desa Wirokerten    

  

 Tenda Display Speed 2x2  2  Buah  
           

485.500  

           

971.000  
 A 38  

 Kawat Ganci  2  Bungkus  
             

54.000  

           

108.000  

 A 39  

 Papan Inventaris  1  Buah  
             

84.000  

             

84.000  

 Bolpoin AE7  1  Kotak  
             

20.200  

             

20.200  

 Gunting Joyko  3  Buah  
               

7.800  

             

23.400  

 CUTTER JOYKO L-500  3  Buah  
             

15.125  

             

45.375  

 Penggaris Besi 50cm  3  Buah  
               

9.700  

             

29.100  

 Pensil 2B  1  Kotak  
             

23.275  

             

23.275  

 Kursi  22  Buah  
             

45.000  

           

990.000  

 A 40  
 Meja  5  Buah  

             

85.000  

           

425.000  

 Kontainer Box  3  Buah  80.000 240.000 

 KOTAK P3K TYPE A  1  Buah  350.000              350.000               A 41   

 Congklak/Dakon  2  Buah  125.000 250.000 
 A 42  

 Ongkir   1  Kali   54.371 54.371 
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 UPL Karet Pentil  1  Pack  
             

32.550  

             

32.550  
 A 43  

 N   Pengisian Gudang Permainan Tradisional    

  

 Buku Mengalah Untuk 

Menang  
1  Buah  

             

14.250  

             

14.250  

 A 44  

 Indahnya Persahabatan  1  Buah  
             

14.250  

             

14.250  

 Obral Buku Anak Brokoli 

Wortel Kental  
1  Buah  

               

5.000  

               

5.000  

 Buku Anak Cerita Semut 

Merah Melawan Gajah  
1  Buah  

             

10.000  

             

10.000  

 O   Pembelian Alat Melukis, Merchandise Gantungan Kunci      

  

 Kuas Giotto   10  Pcs  
               

4.300  

             

43.000  

 A 45  

 Cat Acryl Vtec  4  Pcs  
               

7.300  

             

29.200  

 Cat Acryl Maries  2  Pcs  
               

7.500  

             

15.000  

 Palet Kaki BTF  2  Pcs  
               

3.400  

               

6.800  

 Tempat Cat Tube  6  Set  
               

2.500  

             

15.000  

 DPT O1 ( Ring Gantungan 

Kunci Besar)  
1  Pack  

             

16.000  

             

16.000  
 A 46  

 DPT O1 ( Ring Gantungan 

Kunci Kecil)  
1  Pack  

             

12.500  

             

12.500  

 Gantungan Ikan + Engrang   100  Buah  
               

4.000  

           

400.000  
 A 47  

 P   Persiapan Visitasi HMPS PGSD UAD    

  

 Drawing Pen Snowman 0,7  2  Buah  
             

10.500  

             

21.000  
 A 48  

 Alfa TS PCK220S (Tisu)  1  Buah  
             

14.900  

             

14.900  
 A 49  

 Karton Tebal  1  Lembar  
             

11.000  

             

11.000  
 A 50  

 Gunting  1  Buah  
               

8.000  

               

8.000  
 A 51  

 SUB TOTAL  27.413.021   

 TOTAL      

    

2  
 Perjalanan Lokal ( Maks 15% )  

 A   Workshop Permainan Tradisional di Pasar Blumbang Mataram     

   Snack Box   50  Dus               5.000         250.000   B 1  

 B   Penerjunan PPKORMAWA HMPS PGSD di Dusun Sampangan, Desa Wirokerten.    

   Snack Box  40  Dus             10.000         400.000   B 2   



25 

 

 C   Keperluan HKI    

  

 Materai  (10.000)  33  Lembar  
             

11.000  

           

363.000  
 B3  

 Materai  (10.000)  30  Lembar  
             

11.000  

           

330.000  
 B 4  

 D   Persiapan Festival Dolanan Anak Bersama Pihak Desa    

   Snack Box  35  Dus  
               

8.000  

           

280.000  
 B 5  

 E   Persiapan Visitasi Bersama Pihak Desa    

   Snack Box  30  Dus  
               

8.000  

           

240.000  
 B 6  

 F   Kegiatan Visitasi di Pasar Blumbang Mataram, Desa Wirokerten     

  

 Bakpia Original Isi  3  Dus  
             

25.000  

             

75.000  

 B 7   Promo Bakpia Coklat  2  Dus  
             

30.000  

             

60.000  

 Promo Bakpia Basah  5  Dus  
             

20.000  

           

100.000  

 Snack Tampak Kecil  3  Tampah  
           

100.000  

           

300.000  

 B 8  

 Snack Tampak Besar  3  Tampah  
           

235.000  

           

705.000  

 Wedang Rempah  10  Gelas  
             

10.000  

           

100.000  

 Wedang Bajigur  45  Gelas  
               

5.000  

           

225.000  

 Roti Kembang Waru  5  Dus  
             

45.000  

           

225.000  

 SUB TOTAL  3.653.000   

    

3  
 Belanja Lain-lain ( Maks 25% )  

 A   Pembuatan Proposal PPKORMAWA HMPS PGSD    

   Print  Copy  43  Lembar  
                  

256  

             

11.000  
 C 1   

 B  
 Kegiatan Minggu Wage Pasar Blumbang Mataram, Membangun stand permainan 

tradisional.  
  

  

 Banner 60x160 cm  1  Buah  
             

65.000  

             

65.000  
 C 2  

 A3 Color  1  Buah  
             

13.000  

             

13.000  
 C 3  

 Digital Printing A3+  1  Buah  
               

6.700  

               

6.700  
 C 4   

 Stand Banner  2  Buah  
             

90.000  

           

180.000  
 C 5  

 Banner Color 60x160cm  2  Buah  
           

120.000  

           

240.000  

 C   Kegiatan Rapat Online Via Gmeet dan Desain Banner ketika Berada di Luar   
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Lingkungan Kampus  

  

 XL Akrab 236 GB bulan Juli  1  Bulan  
           

287.000  

           

287.000  
 C 6  

 XL Akrab 236 GB bulan 

Agustus  
1  Bulan  

           

287.000  

           

287.000  
 C 7  

 D   Kegiatan rapat offline di Pasar Blumbang Mataram, Desa Wirokerten.     

  

 PLN TOKEN 50K  1  Bulan  
             

52.000  

             

52.000  
 C 8   

 PLN TOKEN 200K  1  Bulan  
           

202.000  

           

202.000  
 C 9   

 PLN TOKEN 300K  1  Bulan  
           

302.000  

           

302.000  
 C 10  

 E   Kebutuhan Festival Permainan Tradisional    

  

 Print Warna  88  Lembar  
                  

500  

             

44.000  
 C 11  

 Print Warna  70  Lembar  
               

1.000  

             

70.000  
 C 12  

 Sertifikat  28  Lembar  
               

2.820  

             

78.960  
 C 13  

 Outdoor - Flexy 340  1  Lembar  
           

138.000  

           

138.000  
 C 14  

 A3 Color - Art paper 150  13  Lembar  
               

3.000  

             

39.000  
 C 15  

 A3 Color - Biaya Potong  1  Kali  
             

10.000  

             

10.000  

 HVS 75 A4 NATURAL  1  Pack  
             

40.000  

             

40.000  
 C 16  

 F   Persiapan Visitasi HMPS PGSD UAD    

  

 A3 Color - Art paper 120  60  Lembar  4.200 252.000 

 C 17  

 A3 Color - Art Carton 230  20  Lembar  
               

4.400  

             

88.000  

 A3 Color - Art Carton 310  5  Lembar  
               

5.500  

             

27.500  

 Laminasi - Glossy  5  Lembar  
               

2.500  

             

12.500  

 Finishing Buku - Spiral  10  Lembar  
             

10.000  

           

100.000  

 A3 Color - Art paper 150  2  Lembar  
               

5.000  

             

10.000  

 C 18   A3 Color - Art paper 120  12  Lembar  
               

3.000  

             

36.000  

 Finishing Buku - Spiral  5  Lembar  
             

10.000  

             

50.000  

 A3 Color - Art paper 120  5  Lembar  
               

7.000  

             

35.000  
 C 19  

 A3 Color - Art Carton 310  1  Lembar  
               

6.500  

               

6.500  
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 Laminasi - Glossy  1  Lembar  
               

2.500  

               

2.500  

 Finishing Buku - Spiral  1  Lembar  
             

15.000  

             

15.000  

 Print Warna  1  Lembar  
             

19.000  

             

19.000  
 C 20  

 Print Warna  10  Lembar  
                  

800  

               

8.000  
 C 21  

 A3 Color - Stiker Vinyl Doft  2  Lembar  
             

12.000  

             

24.000  

 C 22   Cutting Stiker - Kiss Cut  1  Lembar  
               

5.000  

               

5.000  

 Laminasi - Doff  2  Lembar  
               

2.500  

               

5.000  

 Digital Printing A3+  2  Lembar  
               

3.675  

               

7.350  
 C 23  

 Amplop T 2500  x1  1  Lembar  
               

2.500  

               

2.500  
 C 24  

 G   HKI BUKU    

  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Engklek (820241008342737)  
1  Kali  

           

200.000  

           

200.000  
 C 25  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Engrang (820241011851474)  
1  Kali  

           

200.000  

           

200.000  
 C 26  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Benthik (820241010687435)  
1  Kali  

           

200.000  

           

200.000  
 C 27  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Bentengan 

(820241014088764)  

1  Kali  
           

200.000  

           

200.000  
 C 28  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Lompat Tali 

(820241008387840)  

1  Kali  
           

200.000  

           

200.000  
 C 29  

 Buku Permainan Tradisioanl 

Gobak Sodor 

(820241021148221)  

1  Kali  
           

200.000  

           

200.000  
 C 30  

SUB TOTAL     3.971.510    

TOTAL ( BELMAWA )   35.037.531    
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LAMPIRAN NOTA NOTA 

A. Belanja Bahan Habis Pakai 

A 1 

 

A 2 

 

A 3 

 

A 4 
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A 5 

 

A 6 

 

A 7 

 

A 8 
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A 9 

 

A 10 

 

A 11 

 

A 12 
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A 13 

 

A 14 

 

A 15 

 

A 16 
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A 17 

 

A 18 

 

A 19 

 

A 20 
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A 21 

 

A 22 

 

A 23 

 

A 24 
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A 25 

 

A 26 

 

A 27 

 

A 28 

 



35 

 

A 29 

 

A 30 

 

A 31 

 

A 32 
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A 33 

 

A 34 

 

A 35 

 

A 36 
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A 37 

 

A 38 

 

A 39 

 

A 40 
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A 41 

 

A 42 

 

A 43 

 

A 44 
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A 45 

 

A 46 

 

A 47 

 

 

 

 

A 48 
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A 49 

 

A 50 

 

A 51 
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B. Perjalanan Lokal 

B 1 

 

B 2 

 
B 3 

 

B4 

 
B 5 

 

B 6 

 
B 7 

 

B 8 

 



42 

 

C. Belanja Lain-Lain 

C 1 

 

C 2 

 

C 3 

 

C 4 

 

C 5 

 

C 6 
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C 7 

 

C 8 

 

C 9 

 

C 10 

  

C 11 

 

C 12 
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C 13 

 

C 14 

 

C 15 

 

C 16 

 

C 17 

 

C 18 

 

C 19 

 

C 20 
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C 21 

 

C 22 

 

C 23 

 

C 24 

 

C 25 

 

C 26 
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C 27 

 

C 28 

 

C 29 

 

C 30 

 

 

 

 

 

 


